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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi tokoh dalam
teks fiksi sehingga peneliti menggunakan Journalist Question (5W 1H) untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Adapun tujuan penelitian ini mengetahui peningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan
tokoh dalam teks fiksi dengan metode pembelajaran Journalist Question (5W 1H) di Kelas IV UPTD SD
Negeri 17 Peusangan. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam mendeskripsikan tokoh dalam
teks fiksi dengan metode pembelajaran Journalist Question (5W 1H) di Kelas IV UPTD SD Negeri 17
Peusangan. Untuk mengetahui respon siswa dalam mendeskripsikan tokoh dalam teks fiksi dengan metode
pembelajaran Journalist Question (5W 1H) di Kelas IV UPTD SD Negeri 17 Peusangan. Metode penelitian
yang digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitin PTK. Subjek penelitian siswa kelas 1V
berjumlah 16 siswa. Teknik pengumpulan data tes, lembar observasi dan format wawancara. Teknik
analisis dalam penelitian ini tes ketuntasan dan tes pesentase aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan metode Journalist Question (5W 1H) pada materi kemampuan mendeskripsikan tokoh dalam
teks fiksi siswa kelas IV UPTD SD Negeri 17 Peusangan dapat meningkatkan hasil kemampuan siswa. Hal
ini dapat dilihat dari hasil kemampuan siswa pada siklus | yaitu 62,5% tuntas meningkat menjadi 87,5%.
Hasil rata-rata aktivitas guru pada siklus | sebesar 83% kategori baik meningkat menjadi 92% pada siklus
Il kategori sangat baik. Sedangkan hasil rata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesar 82% kategori baik
meningkat menjadi 92% kategori sangat baik pada siklus Il. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan Metode Journalist Question (5W 1H) sudah baik. penggunaan Metode Journalist Question
(5W 1H) mampu meningkatkan aktivitas siswa dan daya pemikiran siswa dan rasa saling membantu dalam
kemampuan mengidentifikasi tokoh dalam teks fiksi.

Kata Kunci: Kemampuan, Mengidentifikasi, Tokoh, Journalist Question (5W 1H).
PENDAHULUAN

Solusi dalam mengatasi penyebab rendahnya kemampuan siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia khususnya pada materi tokoh dalam teks fiksi di kelas IV UPTD SD
Negeri 17 Peusangan, dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran Journalist
Question (5W 1H). Metode Journalist Questions (5W 1H) mampu mengembangkan
siswa dalam mengembangkan ide-ide atau mampu menuangkan gagasannya untuk
menulis serta dapat menggunakan bahasa Indonesia yang benar dan memperhatikan
ejaan, tanda baca dan yang lainnya.

Penelitian Ni Made Desy Ratnayanti (2016) hasil analisis data menunjukan bahwa
nilai rata-rata siswa sebelum tindakan sebesar 58,96 dengan ketuntasan klasikal sebesar
25,80%, pada tindakan siklus I mengalami peningkatan menjadi 67,74 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 67,74%, pada tindakan siklus Il nilai rata-rata siklus Il yaitu 75,70 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 87,09, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode
journalist question (5W 1H) berbantuan media foto pribadi dapat meningkatkan
keterampilan menulis narasi siswa kelas |11 SD Negeri 2 Perancak Kecamatan Jembrana,
Kabupaten Jembrana Tahun Ajaran 2015/2016.

Dari uraian permasalahan yang dikemukakan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengidentifikasi Tokoh dalam
Teks fiksi melalui Metode Pembelajaran Journalist Question (5W 1H) pada Siswa Kelas
IV UPTD SD Negeri 17 Peusangan”
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Agib (2009:15) mengemukakan bahwa “pendekatan kualitatif adalah penelitian
didasarkan secara cermat, mendalam dan rinci sehingga dapat mengumpulkan data yang
sangat lengkap dan dapat menghasilkan informasi yang menunjukkan kualitas sesuatu”

Penelitian dilaksanakan pada kelas IV semester genap tahun pelajaran 2021/2022
bertempat UPTD SD Negeri 17 Peusangan yang terletak di Desa Blang Me Kecamatan
Kutablang. Adapun alasan peneliti memilih lokasi di UPTD SD Negeri 17 Peusangan
adalah sebagai berikut: Siswa kurang mampu dalam teks fiksi. Pada sekolah itu juga
belum pernah’ dilakukan penelitian menggunakan pembelajaran Journalist Question (5W
1H) pada pokok bahasan teks fiksi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2021/2022. Data dikumpulkan dalam penelitian ini adalah nilai tes awal
dan tes akhir setiap siklus, hasil observasi, serta hasil wawancara. Sedangkan sumber data
siswa kelas IV UPTD SD Negeri 17 Peusangan berjumlah 16 siswa.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
tes, lembar observasu dan format wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis
ketuntasan dan persentase obervasi. Penelitian ini direncanakan sebanyak 2 siklus. Satu
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian
terdiri dari: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, aktivitas
guru dan siswa, serta respon siswa kelas IV UPTD SD Negeri 17 Peusangan setelah
diterapkan Metode Journalist Question (5W 1H) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
pada materi mendeskripsikan tokoh dalam teks fiksi. Setelah itu, peneliti menguji
kemampuan akhir siswa dengan memberikan tes pada setiap akhir tindakan siklus yang
sebelumnya telah diberikan tes awal sebelum dilakukan tindakan. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa kemampuan mendeskripsikan tokoh
dalam teks fiksi setelah menerapkan metode Journalist Question (5W 1H).

Dalam pelaksanaan pembelajaran, jika ditemukan masih ada kendala-kendala yang
timbul selama kegiatan pembelajaran berlangsung, maka peneliti harus melakukan
perbaikan pada siklus berikut. Jika pembelajaran dengan menggunakan metode Journalist
Question (5W 1H) sudah dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka pembelajaran
tersebut sudah berhasil dilakukan. Penerapan metode Journalist Question (5W 1H) dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi kemampuan mendeskripsikan tokoh dalam
teks fiksi pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 17 Peusangan mengalami peningkatan.

Berdasarkan Grafik tersebut terlihat bahwa hasil penelitian pada siklus | sebesar
63,15% serta meningkat pada siklus Il sebesar 89,47% dengan tingkat peningkatan yang
terjadi sebesar 26,23%. Selanjutnya, aktivitas belajar yang dilakukan dari siklus pertama
sampai siklus kedua mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat baik dari aktivitas guru
maupun dari aktivitas siswa sudah mengalami peningkatan dalam pembelajaran dengan
menerapkan metode Journalist Question (W 1H). Pada siklus pertama, persentase
aktivitas siswa masih sangat rendah dan pada.

Berdasarkan Grafik tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata aktivitas guru pada siklus |
sebesar 83% dengan kategori baik meningkat menjadi 92% dengan kategori sangat baik
pada siklus I1. Sedangkan nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesar 82% dengan
kategori baik meningkat menjadi 92% dengan kategori sangat baik pada siklus II.
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Hasil wawancara peneliti pada pembelajaran yang dilaksanakan menunjukkan bahwa
siswa menyukai belajar dengan metode pembelajaran Journalist Question (5W 1H), siswa
termotivasi setelah pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Journalist
Question (5W 1H). Siswa juga sangat menginginkan metode pembelajaran Journalist
Question (5W 1H) diterapkan pada materi-materi lain. Pembelajaran dengan
menggunakan metode yang tepat dapat meningkatkan keefektifan sistem pembelajaran
itu sendiri, sehingga dengan sendirinya pembelajaran menjadi lebih hidup dan
menyenangkan bagi siswa. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran
metode Journalist Question (5W 1H). Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru Bahasa Indonesia sudah sesuai dengan harapan, karena sudah menerapkan
metode Journalist Question (5W 1H) dengan baik dan benar. Dengan demikian,
penerapan metode Journalist Question (5W 1H) merupakan salah satu alternatif penting
yang harus diterapkan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam materi
kemampuan mendeskripsikan tokoh dalam teks fiksi.

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, peneliti dapat menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut. (1) Siswa hendaknya terus mengasah mendeskripsikan
tokoh dalam teks fiksi untuk membiasakan diri mengkonstruksi pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki. (2) Guru Sekolah Dasar dapat menggunakan metode
journalist question (5W 1H) sebagai bahan pembaharuan terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya kemampuan mendeskripsikan tokoh dalam teks fiksi. (3) Pihak
sekolah disarankan memanfaatkan metode journalist question (5W 1H) sebagai alternatif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. (4) Peneliti lain diharapkan dapat
melakukan penelitian sejenis mengenai penerapan metode journalist question (5W 1H)
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dari aspek yang dianggap penting untuk
dikaji.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti kemukakan pada

bab-bab sebelumnya, maka ada beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Hasil rata-rata penelitian menunjukkan bahwa dengan metode Journalist Question
(5W 1H) pada materi kemampuan mendeskripsikan tokoh dalam teks fiksi siswa
kelas IV UPTD SD Negeri 17 Peusangan dapat meningkatkan hasil kemampuan
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil kemampuan siswa pada siklus | yaitu 63,15%
tuntas meningkat menjadi 89,47%.

2. Hasil rata-rata aktivitas guru pada siklus | sebesar 83% kategori baik meningkat
menjadi 92% pada siklus Il kategori sangat baik. Sedangkan hasil rata-rata
aktivitas siswa pada siklus | sebesar 82% kategori baik meningkat menjadi 92%
kategori sangat baik pada siklus II.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan Metode Journalist
Question (5W 1H) sudah baik. Karena dengan pembelajaran dengan
menggunakan Metode Journalist Question (5W 1H) dapat meningkatkan
kreatifitas siswa dan daya pemikiran siswa dan rasa saling membantu dalam
kemampuan mendeskripsikan tokoh dalam teks fiksi
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